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Abstak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modifikasi 
pembelajaran bola kecil terhadap kebugaran jasmani Siswa SDLB-C 
Tunagrahita Dharma Asih Pontianak. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode eksperiment dengan bentuk pre-eksperiment design. sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa SDLB-C Tunagrahita 
Dharma Asih Pontianak yang memiliki IQ 50-70 ringan (debil) usia 10-12 
tahun.Yang berjumlah 19 orang  yang terdiri dari 12 orang siswa laki-laki dan 
7 orang siswa perempuan. Analisis data dilakukan dengan analisis uji-t. Hasil 
analisis data yang diperoleh nilai ttest yaitu sebesar 17,28. Dengan melihat tabel 
statistika dimana pada derajat kebebasan db=(N-1) adalah 19-1=18 dan pada 
taraf signifikasi 5%, diperoleh nilai ttabel sebesar 1,331. Dengan demikian ttest 
lebih besar daripada ttabel artinya hipotesis diterima berarti terdapat pengaruh 
modifikasi pembelajaran bola kecil terhadap kebugaran jasmani Siswa SDLB-
C Tunagrahita Dharma Asih Pontianak yang signifikan. 
Kata kunci: Modifikasi Pembelajaran, Kebugaran Jasmani.  
 
Abstract: This study aims to determine the effect of small ball learning 
modification against the physical fitness of students at SDLB-C Tunagrahita 
Dharma Asih Pontianak. The method used in this study is the experimental, in 
a form of a pre-experimental design. Sample used in this study were the 
students of SDLB-C Tunagrahita Dharma Asih Pontianak who have IQ of 50-
70 light (debilitated) aged 10-12 years old. The students amounted to 19 
students consisting of 12 boys and 7 girls. Data analysis was performed by t-
test analysis. Analysis result of the data obtained t-test value that is equal to 
17.28. Looking at the statistics table where the degrees of freedom db = (N-1) 
is 19-1 = 18 and at a significance level of 5%, obtained t-table value of 1.331. 
Thus t-test is greater than the t-table, the hypothesis accepted means there are 
significant’ effects of small ball learning modification against   physical fitness 
of the SDLB-C Tunagrahita Dharma Asih Pontianak Students. 
Keywords: Learning Modification, Physical Fitness. 
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ekolah luar biasa adalah salah satu lembaga pendidikan yang 
menyelenggarakan program pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus 
terutama anak tunagrahita. Yang menjadi kelemahan bagi anak-anak tunagrahita 
dalam proses pembelajaran adalah soal kemampuan berfikir abstrak. Ketika 
peneliti melakukan observasi disebuah sekolah SDLB-C Tunagrahita Dharma 
Asih Pontianak, yang diobservasi pada tanggal 8 Januari 2015 peneliti melihat 
aktifitas dalam proses pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
yang diberikan oleh guru yang ada di sekolah tersebut, masih terdapat kendala 
dalam pembelajaran PJOK terutama di lapangan aktifitas anak tunagrahita masih 
belum aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dan masih banyak yang duduk-
duduk selama proses pembelajaran berlangsung dikarenakan kurang menariknya 
proses pembelajaran dan tingkat kebugaran jasmanai anak tunagarhita masih 
dibawah rata-rata. Apakah  yang membuat anak tunagrahita sulit bergerak? 
Apakah  dikarenakan IQ mereka dibawah rata-rata atau ada penyebab lain.  
Peneliti tertarik ingin mengupayakan bagaimana meningkatkan kebugaran 
jasmani anak Tunagrahita Dharma Asih Pontianak dengan memodifikasi suatu 
permainan bola kecil atau dengan permainan bola kasti. Dalam penelitian ini 
peneliti meneliti anak-anak tunagrahita yang memiliki tingkat intelegensi 50/70 
(ringan/debil) dengan dasar pertimbangan memudahkan peneliti dalam 
berkomunikasi dan menjelaskan tatacara dalam permainan bola kasti. Selanjutnya 
menuangkan tulisan dalam bentuk karya ilmiah  dengan judul “ pengaruh 
modiikasi pembelajaran bola kecil terhadap kebugaran jasmani Siswa SDLB-C 
Tunagrahita Dharma Asih Pontianak. 
Menurut Ch.Sriwidati dan Murtadlo (2007: 3), pendidikan jasmani adaptif 
pada umumnya dirancang untuk memenuhi kebutuhan unik jangka panjang (lebih 
dari 30 hari). Kebutuhan tersebut mencakup anak berkebutuhan khusus sebagai 
mana yang dirinci dalam UU Pendidikan Individu-individu Penyandang Cacat 
atau individuals with Disabilities Education Act (IDEA). E. Kokasin (2012: 144) 
mengatakan bahwa berikut ini adalah pengklasifikasian  keperluan pembelajaran 
menurut American Association on Mental Retardation dalam special Education in 
Ontario Schools.                  
1. Educable: Anak pada kelompok ini masih mempunyai kemampuan dalam 
akademik setara dengan anak reguler pada kelas 5 sekolah dasar. Tunagrahita 
mampu didik (educable mentally retarded) ini mempunyai IQ dalam kisaran 50-
75.                    
2. Trainable: Mempunyai kemempuan dalam mengurus diri sendiri, pertahanan 
diri, dan penyesuaian sosial. Sangat terbatas kemampuannya untuk mendapatkan 
pendidikan secara akademik. Tunagrahita mampu latih (trainable mentally 
retarde) IQ 30-50.                  
3. Custodial: Tunagrahita butuh rawat (dependent or profoundly mentally 
retarded) ini memiliki IQ di bawah 25. Anak ini perlu mendapatkan latihan yang 
terus-menerus dan pelayanan khusus.          
 Menurut Beltasar Tarigan (dalam Robertus, 2012: 21) Menerangkan 
bahwa secara umum materi pembelajaran pendidikan jasmani bagi siswa cacat 
yang terdapat dalam kurikulum sama dengan materi pembelajaran siswa normal. 
Namun yang membedakannya adalah strategi dan model pembelajarannya  karena 
   S    
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disesuaikan dengan jenis kecacatannya. Rusli Lutan, J.Hartono, dan Tomolius 
(2001: 7) bahwa makna kebugaran jasmani sebagai guru pendidikan jasmani, 
sebaiknya  memahami makna beberapa istilah lazim diterapkan pemakaiannya. 
Istilah itu mencangkup: 
a. Aktifitas jasmani  adalah aneka gerakan tubuh yang dihasilkan oleh otot – 
kerangka, dan gerak itu menghasilkan pengeluaran energi. Aktifitas jasmani ini 
mempunyai ruang lingkup yang cukup luas, yang lazim dilakukan dalam berbagai 
jenis pekerjaan, kegiatan pengisi waktu senggang, dan kegiatan ruti sehari – hari. 
Kagiatan itu dapat dikatagorikan sebagai kegiatan yang memerlukan usaha ringan, 
moderat, dan berat. Kegiatan itu dapat meningkatkan kesehatan, bila di lakukan 
secara teratur. 
b. Latihan adalah aktifitas jasmani yang terencana, terstruktur, dan dilaksankan 
berupa pengulangan gerakan tubuh dengan maksud untuk menyempurnakan, atau 
mempertahankan satu dengan lebih komponen kebugaran jasmani. 
c. Kebugaran jasmani: (terkait dengan kesehatan) adalah kemampuan 
seseorang untuk melakukan tugas fisik yang memerlukan kekuatan, daya tahan 
dan fleksibelitas. Kebugaran itu dicapai melalui sebuah kombinasi dari latihan 
teratur dan kemampuan yang melekat pada seseorang (kebugaran yang terkait 
dengan agilitas, keseimbangan, koordinasi, kecepatan, power, dan waktu reaksi). 
Komponen kebugaran jasmani yang terkait dengan kesehatan adalah kemampuan 
aerobik,kekuatan otot, daya tahan otot, fleksibelitas, dan komposisi tubuh, yang 
terkait dengan peningkatan kesehatan. Secara sederhana, ketiga istilah itu dapat 
diungkapkan dalam kata-kata singkat. 
1) Aktivitas jasmani adalah sesuatu yang dilakukan.  
2) Kebugaran jasmani adalah sesuatu yang dicapai. 
3) Latihan adalah kegiatan yang tertata untuk mencapai kebugaran sebagai 
tujuannya. 
Menurut Aqila Smart (2010: 50) berdasarkan tinggi rendahnya kecerdasan 
intelegensi yang diukur dengan menggunakan tes Stanford Binet dan skala 
Wescheler (WISC), tunagrahita digolongkan menjadi empat golongan antara lain: 
(1) Kategori ringan (Moron atau Debil) Pada kategori ringan, memiliki IQ 50-55 
sampai 70. Berdasarkan tes Binet kemampuan IQ nya menunjukkan angka 68-52, 
sedangkan dengan tes WISC, kemampuan IQ nya 69- 55. Biasanya, anak ini 
mengalami kesulitan didalam belajar, dia lebih sering tinggal kelas dibandingkan 
naik kelas. Mereka masih dapat belajar membaca, menulis dan berhitung 
sederhana dengan bimbingan dan pendidikan yang baik, anak terbelakang mental 
ringan pada dasarnya akan dapat memperoleh penghasilan untuk dirinya sendiri 
menurut Sutjihati Somanttri (2007: 106).  
(2) Kategori sedang (imbesil) Kategori ini memiliki IQ 35-40 sampai 50-55. 
Menurut hasil tes Binet IQ nya 51-36, sedangkan tes WISC 54-40. Pada penderita 
sering ditemukan kerusakan otak dan penyakit lain. Menurut Sutjihati Somanttri 
(2007: 107) anak terbelakang mental sedang mereka dapat dididik mengurus diri 
sendiri, melindungi diri sendiri dari bahaya seperti menghindari kebakaran, 
berjalan di jalan raya dan berlindung dari hujan. 
Anak tunagrahita sedang sangat sulit bahkan tidak dapat belajar secara akademik 
seperti belajar menulis, membaca dan berhitung.  
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(3) Kategori berat (severe) Kategori ini memiliki IQ 20-25 sampai 35-45. Menurut 
hasil tes Binet IQ nya 39-25. Penderita memiliki abnormalitas fisik bawaan dan 
kontrol sensori motor yang terbatas. Menurut Sutjihati Somanttri (2007: 108)  
kelompok anak tunagrahita berat sering disebut idiot kelompok ini dapat 
dibedakan lagi antara berat dan sangat berat. 
Anak tunagrahita berat memerlukan bantuan perawatan secara total dalam hal 
berpakaian, mandi, makan dan lain-lain. 
(4) Kategori sangat berat (propound) Pada kategori ini penderita memiliki IQ 
yang sangat rendah. Menurut hasil skala binet IQ penderita dibawah 19. 
Sedangkan menurut tes WISC IQ nya dibawah 24. Banyak penderita yang 
memiliki cacat fisik dan kerusakan syaraf, tak jarang pula penderita yang 
meninggal. 
 
METODE 
 Metode penelitian yang digunakan ialah metode eksperimen, yaitu metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendali.Untuk penelitian eksperimen yang lebih spesifik, 
peneliti menggunakan model penelitian one group pretest-postrest design, agar 
perlakuan ini mendapatkan hasil yang akurat (Sugiyono 2012:74). Perlakuan ini 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
tabel 3.1 (Desain Penelitian)  
 O1 X O2 
Keterangan: 
O1 : Nilai Pretest (sebelum diberi latihan) 
X   : Perlakuan 
O2 : Nilai Posttest (sesudah diberi latihan) 
 
Populasi dalam penelitian ini  adalah siswa SDLB-C Tunagrahita Dharma 
Asih Pontianak tahun 2014/2015. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah siswa SDLB-C Tunagrahita Dharma Asih Pontianak yang memiliki IQ 50-
70 ringan (debil) usia 10-12 tahun.Yang berjumlah 19 orang  yang terdiri dari 12 
orang siswa laki-laki dan 7 orang siswa perempuan. Adapun pertimbangan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Rendahnya kebugaran jasmani Anak Tunagrahita Dharma Asih Pontianak. 
2. IQ di bawah rata-rata membuat Anak Tunagrahita Dharma Asih Pontianak sulit 
untuk bergerak. 
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi dan pengamatan 
guru serta tes kebugaran jasmani anak indonesia usia 10-12 tahun. Teknik analisis 
data yang digunakan diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji 
hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal. Karena datanya kuantitatif, 
maka teknik analisis data menggunakan metode statistik yang sudah tersedia 
(Sugiyono, 2009:243). Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui 
adanya pengaruh atau tidak dalam modifikasi pembelajaran bola kecil atau 
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permainan bola kasti terhadap kebugaran jasmani. Maka teknik yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data yang 
berdistribusi normal atau tidak. Menurut suharsimi arikunto (2006:314), “ banyak 
cara yang dapat digunakan untuk melakukan pengujian normalitas sampel,yaitu 
pengujian normalitas dengan kertas probabilitas normal dan dengan rumus chi-
kuadrat. Data yang berdistribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05, begitu juga 
sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tersebut tidak normal. Uji 
normalitas data dengan menggunakan Chi kuadrat (x2) dasar chi kuadrat adalah 
sebagai berikut: 
 
 
Keterangan: 
𝑥2 = chi kuadrat 
𝑓𝑜 = frekuensi yang diobservasi 
𝑓ℎ = frekuensi yang diharapkan 
𝑓𝑜 − 𝑓ℎ = selisih data 𝑓𝑜dengan  𝑓ℎ 
2. Uji Homogenitas  
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:321) dalam menguji homoggenitas 
sampel, pengetesan didasarkan atas asumsi bahwa apabila varians yang dimiliki 
oleh sample-sample yang bersangkutan tidak jauh berbeda maka sample-sample 
cukup homogen. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui beberapa varian 
populasi data adalah sama atau tidak data. Maka dalam penelitian ini, Pengujian 
dilakukan dengan uji  F dengan rumus (Husain Usman dan Purnomo Setiadi 2011: 
134) sebagai berikut:  
 
 
 
Keterangan:Bahwa varians (kuadrat dari simpangan baku). 
3. Uji t / uji pengaruh  
Adapun uji pengaruh yang digunakan yaitu dengan rumus t-tes (Ali Maksum, 
2007: 41) sebagai berikut : 
𝑡 =
∑𝐷
√(𝑁∑𝐷
2 )– (∑𝐷)2
𝑁 − 1
 
Keterangan: (sumber Ali Maksum 2007:41) 
D = Perbedaan setiap pasangan skor ( pretest-postest) 
N = Jumlah Sampel 
Setelah data ditemukan, maka peneliti ingin mengetahui, berapa persen tingkat 
perubahan yang terjadi, maka untuk mengetaui jumlah persen yang terdapat 
pada peningkatan hasil belajar maka dirumuskan sebagai berikut: 
 
      Mo 
X 100 
    MPre   
 
𝑥2 = ∑
(𝐹𝑜 − 𝑓ℎ)
2
𝑓ℎ
𝑘
𝑖=1
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  
Pelaksanaan dalam penelitian ini dilakukan di SDLB-C Tunagrahita 
Dharma Asih Pontianak. Tujuan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan kebugaran jasmnai.Pengolahan data hasil penelitian berdasarkan 
hasil tes yang telah dilakukan terhadap kebugaran jasmnai yang dimiliki siswa 
dengan analisis uji pengaruh. Hasil analisis data dibandingkan dan diambil 
kesimpulan untuk mengetahui hasil penelitian sebagai jawaban dari masalah 
penelitian. Berdasarkan hasil penelitian, adapun data yang diperoleh adalah 
sebagai berikut: 
 Deskripsi Data Penelitian 
Berikut ini adalah gambaran hasil pengolahan data yang telah dilakukan 
dari hasil penelitian yang dilakukan baik tes awal (pretest) maupun tes akhir 
(posttest) 
a. Hasil Pretest 
Adapun deskripsi data hasil pretest dapat dilihat pada tabel 1 sebagai 
berikut: 
Tabel 1  
Deskripsi Data Pretest 
Rata-Rata                       8,36 
Skor Terendah                  5                   
Skor Tertinggi                 15 
Simpangan Baku              3 
 
Adapun deskripsi data penelitian berdasarkan table 1 menunjukkan 
Kebugaran Jasmani Anak Tunagarhita Dharma Asih Pontianak Usia 10-12 tahun 
yang memiliki IQ 50-70 ringan (debil).Yang terdiri dari 19 sampel maka 
diperoleh hasil untuk rata-rata 8,36, skor terendah 5 (kurang sekali), skor tertinggi 
15 (kurang), dengan simpangan baku 3.  
b. Hasil Posttest 
Adapun deskripsi data hasil posttest  dapat dilihat pada tabel 2 sebagai 
berikut:  
Tabel 2  
Deskripsi Data Posttest 
Rata-Rata                       13,10 
Skor Terendah                  10                 
Skor Tertinggi                 20 
Simpangan Baku              13,45 
 
7 
 
Adapun deskripsi data penelitian berdasarkan table 1 menunjukkan 
Kebugaran Jasmani Anak Tunagarhita Dharma Asih Pontianak Usia 10-12 tahun 
yang memiliki IQ 50-70 ringan (debil).Yang terdiri dari 19 sampel maka 
diperoleh hasil untuk rata-rata 13,10 skor terendah 10 (kurang), skor tertinggi 20 
(baik sekali), dengan simpangan baku 13,45. Berdasarkan hasil analisis deskriptif 
data pretest dan posttest pada tabel 1 dan 2 maka didapat hasil rata-rata kebugaran 
jasmani siswa pada pretest adalah 8,36 (kurang), sedangkan pada posttest adalah 
13,10 (sedang). Adapun grafik histogram hasil rata-rata pretest dan posttest dapat 
digambarkan sebagai berikut:  
 
 
 
Gambar 1 
      Grafik Histogram 
Gambar.1 Grafik histogram hasil rata-rata pretest dan posttest kebugaran 
jasmani Anak Tunagarhita Dharma Asih Pontianak Usia 10-12 tahun yang 
memiliki IQ 50-70 ringan (debil).  
 
Analisis Data Penelitian 
Syarat sebelum menguji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian 
prasyarat analisis. Adapun pengujian persyaratan analisis dilakukan dengan: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya data dalam 
penelitian. Uji normalitas data pada penelitian ini mengguanakan Chi Kuadrat. 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka didapatkan hasil pada tabel 3 
sebagai berikut 
 
 
 
 
 
8,36
13,1
0
2
4
6
8
10
12
14
Pretest Posttest
Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest
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Tabel 3 
 Hasil Uji Normalitas 
 
             Test                        X2              X2 Tabel 5%      Keterangan  
             Pretest   19          13,28           90,5                     Normal  
             Postest   19           20,74          90,5                     Normal  
 
Berdasarkan hasil tabel 3 tersebut terlihat nilai sigknifikasi pretest = 13,28 dan 
posttest = 20,74 lebih kecil dari Chi Kuadrat tabel= 90,5, dengan kesalahan 5% 
maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.  
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui homogen atau tidaknya data 
dalam penelitian. Uji homogenitas dilakukan dengan melihat perbandingan nilai 
signifikasi dari setiap variabel yang tertera. Adapun hasil homogenitas yang telah 
dilakukan dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut: 
Tabel 4  
Hasil Uji Homogenitas 
               Test                        Varian              Keterangan  
               Pretest   19          13,28                   Normal  
               Postest   19           20,74                  Normal  
Berdasakan hasil tabel 4 tersebut terlihat nilai signifikasi lebih kecil dari 
Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi homogen. 
c. Uji Pengaruh 
Adapun uji pengaruh yang dilakukan apakah hipotesis yang diajukan diterima 
atau ditolak yaitu dengan menggunakan analisis uji-t. Berdasarkan hasil 
perhitungan melalui pengaplikasian rumus uji-t didapatkan data pada tabel 5 
sebagai berikut 
Tabel 5  
Hasil Uji-t antara Pretest dan Posttest 
Uraian            Rata-rata          test      d.b      tabel         Taraf Signifikasi 
Pretest            8,36 
Pastest             13,10 
7,28     8        1,331 
 
5% 
 
Berdasarkan data pada tabel 5 maka didapatkan nilai ttest yaitu sebesar 17,28. 
Dengan melihat tabel statistika dimana pada derajat kebebasan db=(N-1) adalah 
19-1=18 dan pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai ttabel = 1,331, artinya 
hipotesis diterima berarti terdapat pengaruh modifikasi pembelajaran bola kecil 
terhadap kebugaran jasmani siswa SDLB-C Tunagrahita Dharma Asih Pontianak 
yang memiliki IQ 50-70 ringan (debil) 
Pembahasan 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperiment untuk meningkatkan 
kebugaran jasmani siswa SDLB-C Tunagrahita Dharma Asih Pontianak yang 
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memiliki IQ 50-70 ringan (debil).Proses penelitian dilakukan dengan melihat 
kemampuan dasar siswa melalui tes awal (pretest) selanjutnya diberikan strategi 
modifikasi pembelajaran bola kecil selanjutnya setelah metode pembelajaran yang 
diberikan selesai yaitu 4 kali pertemuan maka dilakukan tes akhir (posttest) 
bertujuan untuk membandingkan kemampuan dasar dan kemampuan akhir setelah 
pembelajaran. 
Selanjutnya setelah proses penelitian dilakukan maka tahapan selanjutnya 
yaitu menganalisis uji pengaruh antara tes awal dan tes akhir, dimana berdasarkan 
hasil analisis data penelitian maka dapat dinyatakan bahwa pada tes awal 
diperoleh nilai kemampuan yang lebih rendah dibanding tes akhir, berdasarkan 
hasil tersebut bahwa terlihat peningkatan antara tes awal dan tes akhir. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis uji pengaruh yang telah dilakukan maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh modifikasi pembelajaran bola kecil 
terhadap kebugaran jasmani Anak Tunagrahita Dharma Asih Pontianak usia 10-12 
tahun yang memiliki IQ 50-70 ringan (debil) yang signifikan. Rata-rata siswa 
pada pretest adalah 8,36 sedangkan pada posttest adalah 13,10 dengan persentase 
peningkatan pembelajaran kebugaran jasmani sebesar 61,68% Peningkatan 
tersebut merupakan pengaruh dari proses pembelajaran modifikasi permainan bola 
kasti yang dilakukan. 
Hasil tersebut merupakan pembelajaran modifikasi permainan bola kecil 
atau bola kasti yang mempunyai pengaruh positif berdasarkan catatan lapangan 
selama penelitian berkarakteritstik bermain yang lebih mudah dipahami oleh 
siswa karena metode bermain didominasi teknik dasar permainan bola kecil atau 
bola kasti. Berdasarkan hasil pengolahan data melalui analisis statistik dapat 
dilihat bahwa setelah membandingkan antara tes awal dan tes akhir sebagian besar 
hasil yang diperoleh siswa mengalami peningkatan namun ada beberapa siswa 
yang mengalami perubahan yang tidak signifikan, hal ini disebabkan karena 
faktor-faktor internal diantaranya adalah tingkat konsentrasi dalam proses 
pembelajaran yang kurang, namun beberapa kendala tersebut semaksimal 
mungkin dioptimalkan oleh peneliti untuk diatasi antara lain dengan memberikan 
pemahaman kepada siswa yang tidak mengalami peningkatan yang signifikan 
untuk dapat belajar lebih baik lagi di waktu yang akan datang. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis uji pengaruh yang telah 
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh modifikasi 
pembelajaran bola kecil atau permainan bola kasti terhadap Kebugaran Jasmanai 
Siswa SDLB-C Tunagrahita Dharma Asih Pontianak.Yang signifikan. Rata-rata 
hasil kebugaran jasmani pada pretest 8,36 (kurang) dan posttest 13,10 (sedang) 
dengan persentase peningkatan kemampuan sebesar 61,68%. Peningkatan 
kemampuan tersebut merupakan pengaruh dari modifikasi pembelajaran bola 
kecil atau permainan bola kasti. Berdasarkan data uji-t  yang dilakukan maka yang 
didapat nilai ttest sebesar 17,28. Dengan demikian nilai ttest = 17,28 lebih besar dari 
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nilai ttabel = 1,331 artinya terdapat pengaruh modifikasi pembelajaran bola kecil 
atau permainan bola kasti. 
Saran 
Adapun saran yang dapat diajukan peneliti sebagai berikut: (1) upaya 
peningkatan Kebugaran Jasmanai Siswa SDLB-C Tunagrahita Dharma Asih 
Pontianak diharapkam membuat rancangan dalam menyusun strategi 
pembelajaran yang dapat mengoptimalkan hasil belajar yang dimiliki oleh siswa 
salah satunya adalah metode modifikasi pembelajaran bola kecil atau bola kasti. 
(2) Untuk mengoptimalkan secara maksimal selain dengan metode pembelajaran 
yang direncanakan proses pemberian motivasi pada siswa juga memiliki peran 
penting, maka upaya ini juga harus diupayakan agar kemampuan tersebut baik 
aspek afektif, kognitif maupun psikomotor. (3) Peran guru sangat menentukan 
hasil belajar siswa baik kerjasama maupun rasa tanggung jawab siswa. Oleh 
karena itu diharapkan guru agar dapat memberikan metode pembelajaran yang 
sesuai dengan karakter siswa dan dapat dijadikan acuan dalam proses 
pembelajaran.     
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